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DALAM PEMBUATAN EAU DE PARFUM 
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AL GHANI 

 

 

 

Eau de parfum dalam pembuatannya memerlukan  bahan-bahan aromatik untuk 

memberikan aroma wangi.  Salah satunya yaitu minyak atsiri yang dapat 

diperoleh dari kayu putih.  Kayu putih memiliki kandungan senyawa eucalyptol 

yang dapat memberikan aroma wangi yang segar dan menenangkan.  Namun, 

penggunaan formulasi minyak atsiri kayu putih yang tidak tepat akan berdampak 

terhadap kualitas eau de parfum yang dihasilkan.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan formulasi terbaik dari penggunaan 

minyak atsiri kayu putih dengan penambahan jenis minyak atsiri lainnya menjadi 

eau de parfum.  Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) secara faktor tunggal dengan 6 perlakuan dan 4 kali 

pengulangan.  Pada penelitian ini digunakan formulasi minyak atsiri kayu putih 

dengan 6 taraf konsentrasi (2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%) yang ditambahkan 

dengan jenis minyak atsiri lainnya.  Data yang diperoleh diuji kesamaan ragamnya 

dengan uji Bartleet.  Data kemudian dianalisis ragam dan seluruh data diolah lebih 

lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Pada penelitian ini, 

penambahan esensial kayu putih dengan konsentrasi 4%  merupakan perlakuan 

terbaik yang memiliki karakteristik daya tahan wangi >5 jam, berat jenis 1,05, 

tidak meninggalkan noda setelah dipakai dan memiliki daya sebar yang baik (14 

cm). 

 

Kata kunci : eau de parfum, kayu putih, minyak atsiri, aroma wangi, daya sebar. 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF EUCALYPTUS (Melaleuca cajuputi) ESSENTIAL OIL 

IN THE EAU DE PARFUME PRODUCTION 

 

 

 

BY 

 

 

AL GHANI 

 

 

 

 

Eau de perfume in the production requires aromatic ingredients to provide 

fragrance.  One of them is essential oil that can be obtained from eucalyptus.  

Eucalyptus contains eucalyptol compounds that can provide a fresh and soothing 

fragrant aroma.  However, excessive use of eucalyptus essential oil formulations 

will have an impact on the quality of the eau de perfume produced.  Hence, it was 

necessary to conduct this research to get the best formulation from the use of 

eucalyptus essential oil with the addition of other types of essential oils into eau 

de perfume.  This research was arranged in single factor in a Randomized Block 

Design (RAKL) with 6 treatments and 4 replications. In this research, the 

formulation of eucalyptus essential oil was used 6 levels of concentration (2%, 

4%, 6%, 8%, 10%, 12%) which was added with other types of essential oils.  The 

data obtained were tested for the similarity of variance using the Bartleet test.  The 

data was then analyzed for variance and all data was further processed using the 

Least Significant Difference (LSD) test at the level of 5%.  In this research, the 

addition of eucalyptus essential with a concentration of 4% was the best treatment 

which had the characteristics of lasting fragrance >5 hours, specific gravity of 

1.05, did not leave stains after use and has good spreadability (14 cm). 

 

Key words: eau de parfum, essential oils, eucalyptus, fragrant aroma, 

spreadability.
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Keanekaragaman bahan baku minyak atsiri yang ada di Indonesia terdiri atas 

empat puluh jenis dari sembilan puluh sembilan jenis tanaman atsiri yang ada di 

dunia.  Menjadi potensi yang besar untuk peningkatan nilai tambah ekonomi 

melalui pengolahan dalam  negeri.  Beberapa jenis minyak atsiri Indonesia antara 

lain minyak cengkeh, serai wangi, nilam, pala, akar wangi, dan kayu putih.  

Penggunaan minyak atsiri sebagai bahan baku industri untuk bahan perasa, perisa, 

dan wewangian dengan total produksi minyak atsiri Indonesia mencapai 8.500 ton 

di tahun 2020 (Kemenperin, 2021). 

 

Minyak atsiri merupakan senyawa volatil yang dihasilkan oleh tumbuhan dan 

merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi.  Minyak atsiri biasa digunakan 

pada berbagai industri seperti pembuatan kosmetik, antiseptik, obat-obatan, dan 

parfum.  Sering juga disebut sebagai bibit minyak wangi dan banyak digunakan 

untuk bahan parfum (Andila, dkk., 2020).  Tanaman kayu putih termasuk tanaman 

penghasil minyak atsiri yang digunakan sebagai bahan baku industri minyak atsiri 

di Indonesia (Idrus, 2019). 

 

Peningkatan industri parfum Indonesia terjadi cukup besar dalam 20 tahun 

terakhir.  Nilai penjualan industri parfum diperkirakan dapat mencapai 25-30 juta 

USD per tahun (Adli dan Pramudono, 2015).  Ketersediaan bahan baku minyak 

atsiri yang beragam dan berlimpah masih belum dapat dimaksimalkan 

pengolahannya di dalam negeri.  Indonesia lebih banyak mengekspor bahan baku 

dan kembali mengimpor produk jadi diantaranya parfum (Baba, 2018). 
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Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan parfum sebagai minyak wangi, bau 

wangi-wangian yang berupa cairan maupun padatan.  Varian parfum diantaranya 

eau de parfum, eau de toilette, atau eau de cologne.  Parfum jenis eau de parfum 

mengandung senyawa aromatik berkisar 15-22% dengan daya tahan aroma yang 

cukup lama dan cocok diaplikasikan saat bekerja atau beraktifitas seharian 

(Fitriani, 2020).  Kualitas parfum dapat dinilai dari lamanya aroma dan kejernihan 

parfum (Rahim, dkk., 2021). 

 

Berkembangnya variasi pemanfaatan kayu putih membuat permintaan kebutuhan 

minyak kayu putih semakin meningkat (Idrus, 2019).  Upaya peningkatan 

produktivitas kayu putih dalam negeri dilakukan dengan perluasan perkebunan 

kayu putih dibeberapa wilayah seperti Yogyakarta, Riau, Pulau Biak, Pulau 

Madura, dan Lampung (Zulfiyah, 2019).  Minyak kayu putih diaplikasikan dalam 

obat herbal, antipasmodik, antineuralgik, dan antirematik, serta kosmetik seperti 

parfum (Ismanto, 2018).  Kandungan utama atsiri kayu putih yaitu sineol yang 

memiliki aroma khas, pedas dan segar (Handayani, dkk., 2023). 

 

Upaya pemerintah melalui Kementrian Perindustrian yang bekerja sama dengan 

lembaga/perusaan terkait adalah melakukan pengembangan industri hilir minyak 

atsiri (Kemenperin, 2021).  Berdasarkan data Bank Indonesia (2022), Statistik 

Ekonomi dan Keuangan Indonesia tentang volume ekspor nonmigas menurut 

komoditas, sektor minyak atsiri menyumbang total 116 ribu ton pada tahun 2021.  

Demi mendukung berkembangnya industri hilir minyak atsiri dan variasi 

pemanfaatan minyak kayu putih khususnya pada indusri parfum, maka peneliti 

tertarik untuk memanfaatkan minyak atsiri kayu putih dalam pembuatan parfum 

jenis eau de parfum. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan formulasi eau de parfum kayu putih 

terbaik dari bahan-bahan minyak atsiri yang disukai konsumen. 
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1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

Parfum menjadi salah satu kebutuhan di tengah aktivitas kebanyakan orang.  Eau 

de parfum merupakan salah satu jenis parfum yang cocok diaplikasikan saat 

aktivitas sedang padat, karena parfum jenis ini memiliki daya tahan aroma yang 

lama.  Penelitian Baba (2018) mengungkapkan bahwa eau de parfum memiliki 

aroma yang lebih menyengat dan kuat serta lebih tahan lama daripada eau de 

toilette ataupun eau de cologne.  Wewangian yang terkandung dalam eau de 

parfum yaitu sekitar 15-20% disetiap kemasannya.  Adli dan Pramudono (2015) 

mengatakan bahwa kualitas parfum dapat ditentukan dengan melihat daya tahan 

lama aroma pada parfum. 

 

Parfum memiliki komposisi utama diantaranya unsur pelarut, unsur pengikat dan 

unsur pewangi.  Alkohol jenis etanol biasa digunakan sebagai unsur pelarut pada 

pembuatan parfum.  Zat pengikat/fiksatif digunakan untuk mengurangi penguapan 

dan meningkatkan stabilitas, bertujuan memungkinkan produk akhir untuk 

bertahan lebih lama dengan menjaga aroma aslinya (Iswara, 2014).  Bahan 

pewangi atau fragrance yang biasa digunakan dalam proses pembuatan parfum 

memiliki karakter wangi yang berbeda-beda, hal tersebut tergantung pada 

komponen aromatik yang terdapat didalamnya.  Aroma fragrance yang ada pada 

komponen parfum digolongkan sebagai notes (Vasiliauskaite and Tim, 2019). 

 

Tingkatan aroma pada parfum terbagi tiga bagian (note), yaitu top note yang 

memiliki kandungan wewangian 15-25% dari total bahan pewangi parfum, middle 

note 30-40%, dan base note 40-55% (Mustakim, dkk., 2019).  Base note memiliki 

peran penting dalam mempertahankan wangi, base note memiliki bobot yang lebih 

besar dibandingkan dengan komponen lain seperti middle note dan top note.  

Parfum dengan wangi yang unik dan menyenangkan dipengaruhi oleh penggunaan 

jenis minyak dan konsentrasi yang tepat.  Semakin besar komposisi pelarut yang 

ditambahkan maka warna sediaan akan semakin jernih (Setiyaningsih, 2014). 

 

Potensi kayu putih cukup besar dalam perekonomian, seperti digunakan sebagai 

bahan wangi-wangian.  Kayu putih mengandung senyawa 1,8 sineol yang 

memiliki aroma khas (Batubara, dkk., 2016), maka perlu kombinasi bahan 
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wewangian lain sehingga menghasilkan aroma parfum kayu putih yang padu.  

Senyawa sineol yang terkandung dalam kayu putih berkarakteristik segar, 

beraroma camphor, dan berasa pedas. Kayu putih bersifat mudah menguap 

(Handayani, dkk., 2023).  Aroma khas pada kayu putih akan menghasilkan produk 

eau de parfum dengan aroma yang unik dan jarang dijumpai  

 

Formulasi eau de parfum memiliki notenya masing-masing, penggunaan bahan 

dengan aroma yang cukup kuat (aroma balsamik) cocok digunakan sebagai base 

note pada parfum.  Pada note middle atau tengah cocok dikombinasikan dengan 

aroma buah atau bunga.  Pada aroma awal atau top note digunakan aroma dengan 

volatilitas rendah seperti aroma citrus (Ubaidillah, 2017).  Dalam penelitian ini 

digunakan kombinasi aroma lemon (citrus) dan kayu putih sebagai top note, 

aroma bunga melati dan aroma bunga ylang-ylang sebagai middle not serta aroma 

vanilla sebagai base notenya. 

 

Indonesia kaya dengan sumber daya alam, berbagai macam komoditas atsiri dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pembuatan parfum.  Berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong manusia untuk terus berinovasi.  

Untuk mengoptimalkan pengolahan dan pengembangan industri hilir minyak atsiri 

perlu dilakukan penelitian pemanfaatan minyak atsiri kayu putih menjadi produk 

berupa parfum.  Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil parfum jenis eau de 

parfum dari minyak atsiri dengan formulasi minyak kayu putih terbaik. 

 

1.4.  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat formulasi eau de parfum kayu putih 

terbaik dari bahan-bahan minyak atsiri yang disukai konsumen.. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Minyak Atsiri 

 

Minyak atsiri merupakan zat yang memberikan aroma pada tumbuhan.  Minyak 

atsiri memiliki komponen volatile pada beberapa tumbuhan dengan karakteristik 

tertentu.  Saat ini, minyak atsiri telah digunakan sebagai parfum, kosmetik, bahan 

tambahan makanan dan obat (Hardiyati, dkk., 2019).  Minyak atsiri atau minyak 

esensial telah lama dikenal sebagai sebagai produk dengan nilai ekonomis tinggi.  

Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak atsiri yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, salah satunya dalam pembuatan 

parfum.  Indonesia berpotensi besar untuk mengembangkan minyak atsiri, minyak 

atsiri memiliki peluang pasar yang masih terbuka, baik di dalam negeri maupun 

diluar negeri (Ramadhan, 2019). 

 

Minyak atsiri tidak sekadar memberikan aroma khas tetapi juga memberikan efek 

lain khususnya dalam relaksasi dan pengobatan.  Ketika minyak esensial dihirup, 

sel reseptor alfactory terstimulasi dan meneruskan rangsangan ke pusat emosi 

pada otak atau sistem limbik.  Sistem limbik ini terhubung pada bagian otak yang 

berkaitan dengan memori, pernapasan, dan sirkulasi darah, termasuk kelenjar 

endokrin yang mengatur tingkat hormon dalam tubuh.  Jadi minyak esensial 

dengan keharumannya langsung menstimulasi sistem tersebut sehingga 

menimbulkan rileksasi dan penyembuhan (Julianto, 2016). 

 

Ketika digunakan pada pemijatan atau olesan pada tubuh, minyak essensial dapat 

terserap dengan baik.  Masuk ke dalam jaringan dan menemukan jalannya sendiri 

ke peredaran darah, lalu akan terbawa ke organ-organ dan sistem tubuh.  Secara 

farmakologis minyak esssensial memiliki khasiat nyata dalam perawatan dan 



6 

 

 

penyembuhan tubuh dari berbagai gangguan kesehatan.  Seperti pada minyak 

kayu putih yang memiliki fungsi aromaterapi, ketika dioleskan pada bagian 

tertentu dapat berefek mengurangi sakit perut dan melancarkan pernapasan 

(Julianto, 2016). 

 

2.1.1.  Minyak Atsiri Kayu Putih 

 

Tanaman kayu putih termasuk salah satu tanaman asli Indonesia yang umumnya 

berkembang di Indonesia Timur.  Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi subsp. 

cajuputi) merupakan salah satu penghasil minyak atsiri yaitu minyak kayu putih 

(Banuwa, dkk., 2021).  Kayu putih tergolong dalam tanaman hasil hutan bukan 

kayu berupa minyak atsiri yang diproduksi melalui proses penyulingan.  

Umumnya minyak kayu putih dihasilkan dari penyulingan pada bagian daun dan 

bagian lain seperti ranting, kayu, dan kulit batang tetapi dengan hasil produksi 

yang lebih sedikit.  Sejak lama minyak kayu putih di Indonesia telah diaplikasikan 

sebagai obat-obatan, antiseptik dan anti nyamuk (Muslimin dan Kurniawan, 

2019). 

 

Tatanama sistematika tanaman kayu putih diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta Sub divisi Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae  

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Melaleuca 

Species  : Melaleuca cajuputi subsp cajuputi 

 

Tatanama lama menyebutkan bahwa Melaleuca cajuputi subsp cajuputi disebut 

sebagai Melaleuca leucadendron, tetapi setelah direvisi tatanama tersebut berubah 

menjadi Melaleuca cajuputi subsp cajuputi.Melaleuca cajuputi dikenal dengan 

nama daerah kayu putih berperan penting dalam industry minyak atsiri. 

Subspecies cajuputi menghasilkan minyak kayu putih dengan kadar 1,8 cineole 

dan rendemen yang tinggi.  Berdasarkan Rimbawanto, dkk., (2017), menyebutkan 

bahwa daun kayu putih memiliki kelenjar minyak (oil glands) yang mempunyai 
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sifat anti-bacterial dan anti-inflamatory yang secara konvensional berguna 

meringankan masuk angin, gatal-gatal, influenza, dan lain-lain.  Senyawa 1,8 

sineol berperan sebagai antimikroba, antioksidan, kekebalan tubuh, analgesik, dan 

spasmolitik (Angela and Davis, 2010). Senyawa ini juga membuat minyak kayu 

putih terasa hangat di badan dan munculnya wangi khas kayu putih (Handayani, 

dkk., 2023). 

 
Gambar 1.  Struktur kimia1,8-cineole 

 Sumber: Widiyanto dan Siarudin (2014) 

 

Minyak kayu putih tersusun atas komposisi utama yaitu 1,8-sineol atau 

eucalyptol.  Senyawa-senyawa yang terkandung dalam minyak kayu putih adalah 

1,8-sineol,-Terpinene, -Pinene, -Pinene, -Terpineol, limonene, Terpineol, 

dan golongan sesquiterpen lainnya yang belum teridentifikasi.  Senyawa sineol 

mudah sekali larut dalam air dingin, meleleh pada temperatur 1,5°C, dan 

mendidih pada temperatur 176,5°C.  Selain sineol terkandung pula senyawa 

eugenol pada kayu putih yaitu sekitar 2,68%. Senyawa turunan metil eugenol, 

metil isoeugenol digunakan dalam industri parfum dan wewangian (Ismanto, 

2018).  

 

Widiyanto dan Siarudin (2014) menyebutkan bahwa sineol memiliki rumus 

molekul C10H18O, memiliki masa molar 154,249g/mol, kepadatan 0,9225 g/cm
3
, 

titik lebur 1,5 °C dan titik didih 176-177 °C.  Kandungan sineol pada minyak kayu 

putih sebesar 50% sampai 60%.  Sineol merupakan senyawa kimia golongan ester 

turunan terpen alkohol yang terdapat dalam minyak atsiri.  Kandungan sineol 

dalam minyak atsiri kayu putih adalah penentu mutu minyak kayu putih.  Semakin 

besar sineol yang terkandung dalam minyak kayu putih menandakan semakin baik 

mutunya (Aryani, dkk., 2020).  Struktur kimia 1,8-cineole dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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2.1.2.  Minyak Atsiri Lemon 

 

Salah satu dari enam belas spesies dari genus Citrus adalah lemon (Citrus limon).  

Tanaman lemon tumbuh di iklim tropis hingga sub-tropis dengan ukuran batang 

sedang dan dapat tumbuh mencapai enam meter. Citrus limon merupakan jenis 

jeruk paling penting ketiga setelah orange dan mandarin.  Pengolahan lemon 

menjadi minyak atsiri banyak dimanfaatkan dari kulit buahnya.  Minyak atsiri 

yang dihasilkan dari kulit jeruk lemon dapat dimanfaatkan sebagai penambah rasa 

pada makanan, pengaharum ruangan, dan bahan parfum (Priambodo, 2015). 

 

 
 

Gambar 2.  Struktur kimia limonen 

Sumber: Musyaroh, dkk. (2021)  

 

Senyawa penyusun utama minyak atsiri lemon adalah limonena sebesar 55-80%, 

senyawa penyusun lainnya yaitu β-pinene (10-17%),γ-terpinena (3-10%)dan 

pinena (2,0-2,5%).  Dalam kadar yang lebih rendah juga ditemukan kandungan 

linalol alkohol (0,1-0,9%), geraniol (0,9-1,7%), dan neral (0,5- 1%) (Priambodo, 

2015). Musyaroh, dkk., (2021) menyebutkan kandungan senyawa limonen 

(C10H16) pada minyak atsiri kulit jeruk mencapai 90%.  Senyawa limonen 

tergolong monoterpen dengan struktur berbentuk siklik, memiliki ikatan rangkap 

dan percabangan metil.  Struktur kimia limonen dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

2.1.3.  Minyak Atsiri Vanila 

 

Tanaman Vanili (Vanilla planifolia) termasuk dalam famili Orchidaceae dan 

berkerabat dekat dengan tanaman anggrek.  Tanaman ini berasal dari Amerika 

Tengah dan Amerika Selatan dan banyak dibudidayakan di negara-negara 

beriklim tropis.  Vanili memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi  diantara 
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komoditas perkebunan lain.  Vanili sangat umum digunakan sebagai salah satu 

bahan baku industri seperti farmasi, makanan, minuman, termasuk industri 

parfum.  Aroma khas pada vanili menjadi daya tarik dan banyak disukai 

konsumen (Jamaludin dan Ranchiano, 2021).  

 
Gambar 3.  Struktur kimia Vanilin 

 Sumber: Kuswandi, dkk. (2016) 

 

Komponen cita rasa yang khas dari biji vanilli adalah vanilin.  Vanilin (4-

hidroksi-3-metoksibenzaldehida) merupakan senyawa aldehida yang mempunyai 

gugus benzen, hidroksil, dan metoksi, dengan proporsi sebesar 85 % dari senyawa 

volatil yang terdapat pada buah vanilli.  Besarnya kadar vanili merupakan 

parameter terpenting untuk menilai kualitas vanili.  Vanilin memiliki aroma 

vanila, sifat fisik berwarna putih, dan berbentuk bubuk kristalin nonhigroskopik.  

Secara luas digunakan sebagai flavouring agent pada industri pangan.  Flavour 

vanilla yang kaya dan lengkap mengandung lebih dari 250 senyawa volatil dan 

kebanyakan dari senyawa tersebut berperan dalam sifat sensori secara ke-

seluruhan (Amrinola, 2015). Struktur kimia Vanilin dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

2.1.4.  Minyak Atsiri Ylang-ylang 

 

Tanaman jenis kenanga (Cananga odorata) merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak atsiri.  Tanaman ylang-ylang (Cananga odorata forma genuina) 

adalah salah satu jenis varietas pohon dari kenanga yang berasal dari Filipina dan 

Thailand yang juga dimanfaatkan sebagai penghasil minyak atsiri.  Tanaman 

ylang-ylang mempunyai daya adaptasi cukup tinggi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan tumbuh daerah tropis seperti Indonesia.  Tanaman ylang-ylang 

berkerabat dengan kenanga (Cananga odorata forma macrophylla) yang berasal 

dari Indonesia.  Kedua tanaman ini termasuk kedalam famili Anonaceaea (Mansur 

dan Sari, 2021).  
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Gambar 4.  Struktur kimia β-kariofilen 

Sumber: Widayani, dkk. (2018) 

 

Minyak atsiri kenanga ylang-ylang banyak digunakan dalam industri parfum, 

kosmetika, farmasi, sabun serta aromaterapi.  Minyak kenanga ini memiliki aroma 

khas yaitu beraroma floral dan berwarna kuning muda hingga kuning tua (Sari dan 

Supartono 2014).  Anggia, dkk., (2014) mengungkapkan kandungan senyawa 

utama dalam minyak kenangan diataranya β-linalool, β-kariofilen, farnesol, 

germakren-D, α-bergamoten, dan benzil benzoat.  Minyak kenanga juga bisa 

dimanfaatkan sebagai antibakteri karena mengandung gugus hidroksil (-OH) dan 

karbonil.  Maulidya, dkk., (2016) menyatakan bahwa terdapat lima komponen 

utama dalam minyak kenanga yaitu kariofilen (29,60%), germacren-D (19,22%), 

geraniol asetat (10,79%), bergamoten (7,97%), dan α-humulen (7,77%).  Struktur 

kimia β-kariofilen dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

2.1.5.  Minyak Atsiri Melati (Jasmine) 

 

Melati (Jasminum sambac) merupakan salah satu jenis tanaman florikultura yang 

sangat harum.  Tanaman ini memiliki potensi untuk dikembangkan, baik untuk 

memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor.  Peluang dan potensi pasar 

bunga melati Indonesia di dalam dan luar negeri cukup besar.  Jenis melati yang 

umumnya disuling di India, China, maupun Indonesia diketahui ada 2 jenis, yaitu 

jenis Jasmin sambac dan jasmin gambir (Juliantoro 2016).  

 
Gambar 5.  Struktur kimia benzil asetat 

Sumber: Winarto, dkk. (2012). 
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Kebutuhan melati yang mampu dipenuhi Indonesia kurang lebih 22% dari 

kebutuhan pasar melati dunia.  Minyak melati umumnya banyak digunakan dalam 

formula parfum (Sundari, dkk., 2021).  Penelitian (Hidayat dkk., 2015) 

melaporkan minyak atsiri bunga melati memiliki 38 komponen.  Kandungan 

komponen terbesarnya yaitu benzil asetat 15,78%, linalil asetat 10,23%, Cis 

jasmone 10,04%, Z-jasmone 8,32%, dan linalool 6,10%.  Struktur kimia benzil 

asetat dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

2.1.6.  Minyak Atsiri Cempaka 

 

Tanaman cempaka sudah lama dikenal di Indonesia, cempaka populer dengan 

berbagai jenis warna bunganya, diantaranya cempaka kuning dan cempaka putih. 

Tanaman cempaka kuning yang memiliki nama latin Michelia champaca L. (M. 

champaca L.) merupakan pohon atau tanaman perdu yang mempunyai tinggi 3-6 

meter. Tanaman cempaka kuning memiliki bau harum yang khas dan beberapa 

jenis warna selain kuning, yaitu oranye dan putih krem. Batang tanaman cempaka 

kuning berbentuk bulat, lurus, kulit batangnya halus berwarna cokelat keabu-

abuan. Daunnya tersusun secara spiral, berbentuk lanset yang agak melebar, dan 

berbulu halus pada permukaan bawahnya. Panjang daun berukuran 10-28 cm 

dengan lebar 4,5-11 cm (Dwicandra, 2013). 

 
Gambar 6.  Struktur kimia fenol 

Sumber: Kosasih (2017). 

 

Tanaman cempaka putih (Michelia alba) tergolong dalam famili Magnoliaceae 

yang hampir seluruh bagian tanaman seperti kulit kayu, daun, dan bunga dapat 

dimanfaatkan sebagai obat.  Bunga cempaka putih mengandung 0,2 % minyak 

atsiri yang diperoleh dengan penyulingan.  Minyak atsiri dari bunga cempaka 

putih sangat mudah rusak oleh pemanasan dengan uap air.  Minyak atsiri bunga 
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cempaka putih mengandung fenol, sineol, eugenol, bensilaldehida, dan 

feniletilalkohol (Bawa, 2011).  M. alba menghasilkan minyak atsiri bernilai tinggi 

yang digunakan sebagai top note kunci pada parfum berharga mahal seperti Joy 

dan J’adore (Tan, dkk., 2018).  Struktur kimia fenol dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

2.1.7.  Minyak Atsiri Serai 

 

Tanaman Serai (Cymbopogon citratus) adalah tanaman penghasil minyak atsiri 

yaitu yang termasuk dalam famili pinaceae.  Minyak atsiri dari tanaman Serai 

dalam perdagangan dikenal dengan nama Lemongrass Oil.  Minyak atsiri 

dihasilkan dari daun dan batangnya, yang mengandung citral.  Citral adalah 

gabungan dari dua isomeraldehida monoterpene acylic.  Senyawa citral ini 

membentuk turunan-turunan lain yaitu sitronella, sitronelol, dan geraniol (Evama, 

dkk., 2021). 

 
Gambar 7.  Struktur kimia citral 

Sumber: Kadarohman, dkk. (2011) 

 

Kandungan utama minyak Serai adalah sitral dan juga mengandung sitronelal, 

metilheptan, n-desil aldehida, linalool, geraniol.  Minyak Serai merupakan salah 

satu jenis minyak atsiri terpenting.  Minyak atsiri ini digunakan untuk 

menghasilkan sitral yang merupakan konstituen utama dari minyak Serai.  Sitral 

merupakan bahan pembuat ionon.  Minyak Serai memiliki bau lemon yang keras 

karena mengandung kadar sitral yang tinggi (75% sampai 85%) sehingga minyak 

serai dinamakan lemongrass oil (Zaituni, dkk., 2016).  Struktur kimia citral dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

2.1.8.  Minyak Atsiri Cendana 
 

Cendana (Santalum albumL.) adalah tanaman asli Indonesia Timur dan banyak 

dijumpai di wilayah Pulau Flores, Timor, Sumba, Alor, Roti dan pulau-pulau 

sekitarnya.  Tanaman cendana memiliki nilai ekonomi dan guna kayu yang tinggi 
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seperti bahan baku ukiran, berbagai barang kerajinan, dan minyak bahkan telah 

diperdagangkan sejak abad ke-10 di Indonesia hingga mancanegara (Sumanto, 

dkk., 2011).  Pemanfaatan sebagai minyak atsiri diperoleh dari penyulingan 

batang kayu, ranting, cabang ranting, dan akar pohon cendana.  Aroma wangi 

yang khas dari kayu cendana berasal dari kandungan minyak (santalol) sehingga 

bernilai ekonomi tinggi (Ariyanti dan Asbur, 2018). 

 

 
Gambar 8.  Struktur kimia santalol 

Sumber: Ariyanti dan Asbur (2018) 

 

Komponen utama pada minyak cendana adalah santalol yang tergolong dalam 

senyawa sesquiterpenoid diantaranya α-santalol dan -santalol.  Sesquiterpenoid 

berfungsi sebagai senyawa antitoksin dari bakteri dan fungi.  Kandungan santalol 

digunakan sebagai indikator penentu kualitas minyak cendana dengan jumlah 

berkisar 80-90%.  Standar perdagangan internasional menunjukkan bahwa minyak 

cendana dengan kandungan santalol minimal 90% merupakan kualitas utama 

(Ariyanti dan Asbur, 2018)   Struktur kimia santalol dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

2.1.9.  Minyak Atsiri Teh Hijau 

 

Daun teh hijau (Camellia sinensis) yang merupakan bahan minuman paling 

terkenal diseluruh dunia setelah air ternyata memiliki banyak manfaat dan bukan 

hanya sekedar minuman pemberi rasa nikmat.  Air daun Camellia sinensis dikenal 

sebagai sulingan teh hijau, ekstrak ini diperoleh melalui penyulingan uap daun teh 

hijau.  Mengandung beberapa komponen teh hijau yang mudah menguap dan larut 

dalam air.  Teh hijau memiliki efek menyegarkan dan mengencangkan, 

menjadikannya tambahan yang bagus untuk kabut wajah, toner, dan semprotan 

penyegar (Ayling, 2020).  
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Gambar 9.  Struktur kimia katekin 

Sumber: Astutiningsih, dkk. (2014) 

 

Teh hijau mengandung senyawa antibakteri seperti minyak atsiri (Fredella, dkk., 

2022).  Berdasarkan penelitian Olufemi, et.al., (2013), menyebutkan bahwa 

minyak atsiri daun teh hijau dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

seperti Staphylococcus aureus, Ecoli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi 

dan Salmonella parathypi.  Komponen minuman teh hijau yang diukur sebagai 

persentase berat padatan ekstrak meliputi 30%–42% katekin, 5%–10% flavonol, 

dan 2%–4% flavonoid lainnya (Saric, et.al., 2017).  Struktur kimia katekin dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

2.2.  Pelarut 

 

Kandungan pada parfum selain minyak atsiri (minyak esensial) yang memiliki 

aroma wangi yang khas, produk parfum juga menggunakan pelarut organik.  

Beberapa jenis pelarut organik yang sering dipakai dalam produk parfum 

diantaranya adalah etanol, etilen glikol, aseton, amil asetat dan akuades.  

Penggunaan pelarut pada industri parfum berfungsi untuk melarutkan dan 

menencerkan minyak atsiri.  Sifat minyak atsiri yang memiliki viskositas 

(kekentalan) yang tinggi menghasilkan sifat fisis yang tidak dapat bercampur 

dengan bahan baku minyak atsiri yang lain sehingga diperlukan pelarut organik.  

Etanol, disebut juga dengan alkohol atau etil alkohol merupakan salah satu jenis 

pelarut organik yang paling sering digunakan untuk pelarut minyak atisiri pada 

parfum.  Senyawa ini tidak berwarna (transparan), tetapi memiliki aroma khas 

yang dapat diidentifikasi dengan mudah oleh hidung manusia dalam molaritas 

yang tinggi (Hardoyono, 2017). 

 

 

 



15 

 

 

2.3.  Parfum 

 

Parfum merupakan produk yang sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-

hari, saat ini aroma parfum yang ditawarkan sudah semakin beragam, baik yang 

dikhususkan untuk pria, wanita, ataupun untuk keduanya.  Kandungan parfum 

didominasi oleh minyak atsiri (minyak esensial) yang diperoleh dari ekstrak 

tanaman maupun bunga yang menghasilkan aroma wangi yang khas (Fitriani, 

2020).  Parfum atau minyak wangi adalah wewangian yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi bahan-bahan aromatik yang digunakan untuk memberikan aroma wangi 

bagi tubuh, obyek benda ataupun ruangan.  Proses ekstraksi tersebut meng-

hasilkan minyak esensial yang memiliki aroma wangi yang sangat pekat.  Parfum 

yang biasa dijual tidak terdiri dari sepenuhnya minyak esensial murni, melainkan 

telah melewati proses pencampuran dan pengenceran, campuran tersebut terdiri 

dari minyak esensial itu sendiri, air destilasi dan alkohol (Ismail, 2019). 

 

Parfum digolongkan menjadi 5 kelompok utama menurut kandungan senyawa 

aromatiknya (Mazzoni, 2020).  Diantaranya sebagai berikut. 

1) Parfum atau extrait de parfum memiliki konsentrasi wewangian 20–30%.  

Konsentrasi wewangian yang tinggi membuat harga semakin mahal.  Molekul 

pada parfum ini lebih berat, lebih berminyak, dan penggunaanya lebih hemat 

dibanding jenis parfum lainnya.  Aroma parfum ini dapat bertahan 8-24 jam. 

2) Eau de parfum memiliki konsentrasi wewangian 15–20%. Eau de parfum 

umumnya lebih murah dibandingkan parfum.  Produk ini lebih ringan dan 

durasinya lebih singkat, sekitar 4 hingga 5 jam. Eau de parfum merupakan jenis 

wewangian yang paling umum dan menjadi dasar untuk jenis wewangian 

lainnya. 

3) Eau de toilette memiliki konsentrasi wewangian 5–15%. Eau de toilette 

memiliki konsentrasi minyak esensial yang rendah dan konsentrasi alkohol 

yang tinggi.  Ini menghilang dengan cepat dan berlangsung 2 hingga 3 jam.  Ini 

adalah pilihan yang lebih murah dan sering digunakan untuk pakaian sehari-

hari. 

4) Eau de cologne memiliki konsentrasi wewangian 2–4%. Eau de cologne 

memiliki konsentrasi wewangian yang jauh lebih rendah sehingga 
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menghasilkan formulasi yang sangat ringan.  Ini menghilang dengan cepat dan 

berlangsung sekitar 2 jam. 

5) Eau fraiche memiliki konsentrasi wewangian 1–3%.  Eau fraiche memiliki 

konsentrasi wewangian terendah dari semua jenis parfum, dan diencerkan 

dengan air, bukan alkohol atau minyak.  Parfum ini sangat ringan dan 

menghilang dalam waktu satu jam 

 

Struktural aroma pada parfum terbagi mejadi tiga bagian yaitu top notes (bagian 

atas/kepala), middle notes (bagian tengah/badan), dan base notes (bagian dasar). 

Kemunculan suatu note dapat mengubah persepsi note lainnya (Surburg, 2016). 

1) Bagian top note yang muncul diawal membentuk kesan pertama pada parfum.  

Aroma awal menguap lebih cepat biasanya 5-30 menit pertama, terdiri dari 

molekul kecil ringan dengan aroma segar dan kuat.  Contoh dari aroma bagian 

awal yaitu citrus dan fruity yang berasal dari wangi buah-buahan. 

2) Bagian middle note (bagian tengah) atau nada hati adalah yang memberikan 

inti aroma dan membalut kesal awal yang kurang menyenangkan dari aroma 

dasar.  Memiliki molekul yang kompleks dan mempunyai kesan yang lembut 

dan seimbang.  Aroma muncul pada 20-60 menit setelah diaplikasikan dan 

berlangsung hingga 2-4 jam setelahnya.  Contoh aroma pada nada tengah yaitu 

floral yang berasal dari wangi bunga. 

3) Bagian base note atau nada dasar ditambahkan untuk mempertinggi dan 

memperdalam sehingga menjadi kesan abadi.  Terdiri dari molekul yang berat 

dan besar untuk meninggalkan kesan yang kaya dan halus.  Biasanya baru 

dirasakan pada 30 menit setelah dipakai dan memiliki kemungkinan bertahan 

hingga 24 jam.  Contoh nada dasar diataranya kayu cendana, nilam, amber, 

vanilla, dan musk. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2023 di Laboratorium 

Analisis Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 
 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak atsiri kayu putih yang 

diperoleh dari minyak esensial dengan merk Darjeeling (komposisi: atsiri 100%), 

minyak atsiri dari lemon, teh hijau, vanilla, serai, ylang-ylang, cendana, melati, 

dan cempaka yang diperoleh dari minyak esensial dengan merk Happy Green, 

pelarut absolut 96%, serta bubuk kopi. 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah labu ukur, gelas ukur, mikro 

pipet, corong kaca, sarung tangan, botol parfum, lembar kuisioner, kain putih, 

smelling strip, kertas HVS dan piknometer. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor 

tunggal dengan 6 perlakuan dan 4 kali pengulangan.  Perlakuan perbandingan 

minyak atsiri kayu putih dan esensial lain dari total konsentrasi minyak atsiri yang 

dibutuhkan untuk membuat eau de parfum sebesar 15-22% konsentrasi minyak 

atsiri dari total volume (Fitriani,2020).  Data yang diperoleh dari uji hedonik akan 

dilakukan uji Barllet untuk menganalisis kesamaan ragam data.  Selanjutnya, data 

dianalisis ragam untuk mendapat penduga ragam galat dan uji signifikasi untuk 
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mengetahui pengaruh perlakuan.  Bila terdapat perbedaan antar perlakuan, data 

akan dianalisis lanjut menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% 

untuk menguji seluruh rata-rata dan mencari beda antar perlakuan.  Perlakuan 

terbaik dari uji sensori hedonik ditentukan menggunakan metode De Garmo 

(2019).  Perlakuan terbaik yang telah ditentukan selanjutnya akan dilakukan uji 

daya tahan wangi, uji daya sebar, uji noda dan uji berat jenis. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian  

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu penelitian pendahuluan 

yang berupa trial and error dan penelitian utama.  Penelitian pendahuluan 

dilakukan untuk mencari formulasi beberapa minyak esensial yang digunakan dan 

menentukan formulasi terbaik yang akan menjadi topik penelitian utama.  Pada 

penelitian pendahuluan digunakan minyak atsiri dari kayu putih, lemon, teh hijau, 

vanilla, serai, ylang-ylang, cendana, melati, dan cempaka.  Penelitian utama 

meliputi formulasi campuran minyak esensial kayu putih berbagai konsentrasi 

dengan essensial dari lemon, ylang-ylang, melati dan vanilla. 

 

3.4.1.  Penelitian Pendahuluan 

 

Penelitian pendahuluan diawali dengan melakukan trial and error untuk 

menentukan minyak esensial tambahan yang digunakan pada penelitian utama.  

Konsentrasi yang digunakan sebanyak 20% dalam 25 mL dengan formulasi eau de 

parfum tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Formulasi trial and error eau de parfum kayu putih dalam 25 mL 

 

Komposisi minyak 

esensial 

 Formula trial and error 

I II III IV 

Kayu putih 1 0,75 0,5 1,25 

Lemon  1,5 - 1,25 - 

Bunga kenanga 1,25 - 1 0,75 

Vanila 1,25 1 1  

Serai - 0,5 - 1,5 

Bunga melati - 0,5 1,25 - 

Kayu cendana - 1 - 1- 

Teh hijau - 1,25 - 0,5 

Pelarut  20 20 20 20 
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Selanjutnya dilakukan uji hedonik pada parameter kejernihan, wangi alami, dan 

wangi keseluruhan dengan panelis terlatih atau gemar menggunakan parfum 

sebanyak 25 orang.  Formula yang paling banyak disukai oleh responden akan 

digunakan sebagai rancangan formulasi pada penelitian utama.  Pada penelitian 

pendahuluan dengan konsentrasi minyak atsiri sebanyak 20% dari total larutan 

parfum diperoleh formulasi terbaik yang paling banyak disukai panelis yaitu pada 

formulasi III. 

 

3.4.2.  Penelitian Utama 

 

3.4.2.1.  Formulasi Eau De Parfum Kayu Putih 

 

Pada penelitian ini, komposisi senyawa aromatik pada eau de parfum dibuat 

sebanyak 18-20% dalam 50 mL.  Rancangan formulasi parfum tersebut disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Formulasi penelitian utama eau de parfum kayu putih dalam 50 mL 

 

Komposisi minyak 

esensial 

Formula Penelitian Utama (Ml) 

I II III IV V VI 

Lemon 1,98 1,98 1,98 1,98 1,98 1,98 

Melati  1,8 1,8 1,8 1,8 1,8 1,8 

Kenanga  1,62 1,62 1,62 1,62 1,62 1,62 

Vanilla 3,6 3,6 3,6 3,6 3,6 3,6 

Kayu putih 
0,18 

(2%) 

0,36 

(4%) 

0,54 

(6%) 

0,72 

(8%) 

0,9 

(10%) 

1,08 

(12%) 

Pelarut absolut 40,82 40,64 40,46 40,28 40,10 39,92 

Total 50 

 

3.4.2.2.  Prosedur Pembuatan Eau De Parfum Kayu Putih 

 

Pembuatan eau de parfum dilakukan dengan cara mencampurkan minyak esensial 

sesuai dengan formulasi yang telah ditentukan menggunakan mikro pipet lalu 

dituangkan ke labu ukur dan memasukkan pelarut yang sudah ditentukan.  

Selanjutnya dilakukan pencampuran dan homogenisasi manual untuk 

mencampurkan minyak esensial dengan pelarut sekitar 30-40 detik.  Setelah 

proses pencampuran selesai, eau de parfum didiamkan minimal 24 jam pada suhu 

dingin (±4°C) dan 48 jam pada suhu ruang (±27°C) agar mendapatkan gradasi 

aroma yang stabil.  Setelah proses aging selesai, parfum dimasukkan kedalam 
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botol kaca spray.  Diagram alir proses pembuatan eau de parfum kayu putih 

disajikan pada Gambar 10 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Diagram alir proses pembuatan eau de parfum 

Sumber: Setiyaningsih (2014) yang dimodifikasi 

 

 

 

Minyak esensial lemon, 

melati, kenanga, dan vanila 

Pelarut absolut (96%) 

Pengisian ke dalam gelas beker 50 mL 

Pencampuran dan homogenisasi 

Pengisian ke dalam gelas beker 50 mL 

 

Minyak atsiri kayu 

putih sesuai perlakuan 

Penuaan (aging) T: 4°C, t: 24 Jam; T: 

27°C, t: 48 Jam 

Pencampuran dan homogenisasi Pelarut absolut (96%) 

Uji perlakuan ter-

baik: uji daya tahan 

wangi, uji daya 

sebar, uji noda, dan 

uji berat jenis 

Pengamatan: uji 

hedonik (kejernihan, 

wangi alami, wangi 

keseluruhan). 

Eau de parfum 
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3.5.  Pengamatan 

 

3.5.1.  Uji Sensori 
 

Metode yang digunakan dalam uji sensori ini adalah uji hedonik yang 

dimodifikasi dari penelitian Setiyaningsih (2014).  Dalam uji hedonik ini panelis 

yang diminta secara pribadi memberi tanggapan tentang tingkat kesukaan pada 

tiga parameter uji yaitu kejernihan, wangi alami, dan wangi keseluruhan terhadap 

masing-masing parfum yang dihasilkan.  Pada pengujian ini menggunakan 25 

panelis terlatih dengan lima skala (1-5).  Skala hedonik dengan keterangan sangat 

suka (5), suka (4), agak suka (3), tidak suka (2), sangat tidak suka (1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Kuesioner uji hedonik eau de parfum 

 

 

 

KUESIONER UJI HEDONIK 

 

Nama  :     Produk: Eau de parfum 

Tanggal : 

 

Intruksi : 

Dihadapan anda tersajikan 6 macam Eau De Parfum yang berbeda formulasinya. 

Amati kejernihan dan hirup aroma masing-masing parfum menggunakan smelling 

strip yang dicelupkan selama 3 detik, kemudian berikan peniliaian tingkat kesukaan 

anda pada kolom yang tersedia. 

 

Parameter F1 F2 F3 F4 F5 F6 

Kejernihan       

Wangi Alami       

Wangi Keseluruhan       

 

Keterangan: 

1= sangat tidak suka    4= suka 

2= tidak suka     5= sangat suka 

3= agak suka 

 

Catatan: 

- Harap tutup kembali parfum jika smelling strip sudah dicelupkan selama 3 

detik. 

- Berikan jarak 5-10cm dari hidung saat membaui sampel 

- Hirup aroma bubuk kopi yang tersedia sebelum memberikan penilaian pada 

sampel 

- Wangi alami adalah aroma kayu putih 
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3.5.2.  Uji Daya Tahan Wangi 

 

Pengujian daya tahan wangi dilakukan dengan metode Setiyaningsih (2014) dan 

Gunawan dan Rahayu (2021) yang dimodifikasi.  Evaluasi daya tahan wangi 

parfum dilakukan oleh 15 panelis terlatih dengan kriteria gemar menggunakan 

parfum dengan cara menghirup kertas smelling strip dengan jarak 10 cm yang 

telah dicelupkan ke dalam eau de parfum dengan jarak waktu berbeda, yakni 1, 3 

dan 5 jam.  Pengujian dilakukan pada suhu ruang 28-29°C serta lingkungan bebas 

dari pencemaran.  Panelis diminta untuk memberikan penilaian secara skala antara 

nilai 0-100.  Data hasil uji akan disajikan dengan grafik garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Kuesioner uji daya tahan wangi edp kayu putih 

 

 

 

 

 

KUESIONER UJI DAYA TAHAN WANGI 

 

Nama  : 

Tanggal : 

Jenis sampel : Parfum Eau De Parfum 

Intruksi : 

Dihadapan anda tersedia beberapa kertas smelling strip yang sudah dicelupkan 

kedalam parfum dengan waktu pencelupan yang berbeda. Lakukan uji organoleptik 

terhadap ketahanan wangi smelling strip tersebut, kemudian nyatakan penilaian anda 

dengan meberikan tanda silang (X) pada diagram garis skalar yang sesuai dengan 

penilaian anda. 

Langkah : 

 

1. Hirup terlebih dahulu sampel kontrol yang terdiri dari skala aroma 0 dan 100 

2. Lanjutkan dengan menghirup smelling strip sampel uji dan lakukan penilaian 

3. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk beberapa sampel berikutnya 

  

20 40 60 80 0 

P-1 

P-3 

P-5 

100 10 30 50 70 90 
 

 

Ket : P-1 (Pencelupan 1 jam), P-3 (Pencelupan 3 jam), P-5 (Pencelupan 5 jam) 
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3.5.3.  Uji Daya Sebar 

 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemudahan 

penyemprotan cairan eau de parfum yang telah dibuat. Pengujian ini mengacu 

pada penelitian Setiyaningsih (2014) yang dimodifikasi.  Uji dilakukan dengan 

menyemprotkan eau de parfum ke atas kertas HVS ukuran A4 dengan jarak 3, 6, 

dan 10 cm, kemudian diamati diameter hasil semprotannya. 

 

3.5.4.  Uji Noda 

 

Uji noda dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya suatu noda yang ditimbulkan 

pada saat parfum digunakan.  Pengujian ini mengacu pada penelitian 

Setiyaningsih (2014) yang dimodifikasi.  Uji noda dilakukan dengan 

menyemprotkan eau de parfum kayu putih langsung pada kain berwarna putih 

berukuran 15 x 15 cm. penyemprotan dilakukan sebanyak 3x kemudian kain 

dicuci dengan air biasa dan dengan air yang ditambah detergen lalu dibilas dan 

dijemur hingga kering untuk selanjutnya diamati warnanya. 

 

3.5.5.  Uji Berat Jenis 

 

Pengukuran berat jenis dilakukan menurut Gunawan dan Rahayu (2021) yang 

dimodifikasi dengan cara mengambil sebanyak 50 ml 

parfum menggunakan labu ukur, dimasukkan ke dalam 

piknometer 50ml kemudian ditimbang di neraca analitik.  

Selanjutnya perhitungan menggunakan rumus 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

P= berat jenis parfum        w2 = berat piknometer + parfum 

w0= berat piknometer kosong       w1 =berat piknometer + absolut 

Persyaratan berat jenis menurut SNI 16-4949-1998 menyebutkan syarat mutu 

parfum non aerosol adalah 0,7-1,2. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa formulasi terbaik eau de 

parfum kayu putih yaitu pada perlakuan F2 dengan penambahan konsentrasi 

minyak atsiri kayu putih (4%), dan minyak atsiri dari lemon, melati, ylang-ylang, 

dan vanila.  Formulasi eau de parfum kayu putih terbaik memiliki karakteristik 

daya tahan wangi >5 jam, berat jenis 1,05, tidak meninggalkan noda setelah 

dipakai, dan memiliki daya sebar yang baik (14,4 cm). 

 

5.2.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

pemanfaatan kayu putih menjadi parfum dengan menggunakan bahan esensial lain 

yang memiliki aroma sejenis. 
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